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ABSTRACT

This article was written based on research that aims to test the effect of the implementation of Brain
Gym as an effort to improve the concentration of children in Kemala Bhayangkari 10 Harau
kindergarten, this study uses a quantitative method with a One Group Pretest-Posttest design,
namely a design that involves initial measurements ( Pretest) before giving treatment and final
measurements (Post-test) after the treatment is given. This research is included in the Pre-
experimental research subjects all 19 children in class B1. Thus, the results of the testing and data
analysis that have been carried out show that the significance value of the t test is 0,000 (< 0,05) and
the everage value of N-Gain is 0,9235 with a high category, it can be concluded that the
implementation of Brain Gym has a significant effect on increasing the concentration of children in

Kemala Bhayangkari 10 Harau Kindergarten.

Keywords: Brain gym; Child Concentration; Kindergaten
ABSTRAK

Artikel ini ditulis berdasarkan penelitian yang bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan
Brain Gym sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan konsentrasi anak di TK Kemala
Bhayangkari 10 Harau, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain One
Group Pretest-Posstest, yaitu desain yang melibatkan pengukuran awal (Pre-test) sebelum
pemberian perlakuan dan pengukuran akhir (Post-test) setelah perlakuan diberikan.
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian Pra-eksperimental (pre-experimental
design). Dengan subjek penelitian seluruh anak kelas B1 berjumlah 19 anak. Dengan
demikian hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan menujukkan bahwa nilai
signifikansi uji t sebesar 0,000 (< 0,05) dan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,9235 dengan
kategori tinggi, diperoleh kesimpulan bahwa penerapan Brain Gym memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan konsentrasi anak di TK Kemala Bhayangkari 10

Harau.

Kata Kunci: Brain gym; Kosentrasi Anak; Taman Kanak-kanak
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu
usaha yang dilakukan secara sadar
dan terencana untuk menciptakan
suasana belajar serta proses
pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik mengembangkan
potensi dirinya secara aktif. Melalui
proses tersebut, peserta didik
diharapkan mampu
mengembangkan kekuatan spritual
keagamaan, kemampuan
pengendalian diri, kepribadian,
akhlak mulia, serta berbagai
keterampilan yang dibutuhkan bagi
kehitupan pribadi maupun dalam
bermasyarakat. Dalam  kajian
pendidikan, terdapat dua istilah
yang memiliki kemiripan dan sering
digunakan, yaitu pedagogik dan
pedagogi. Pedagogik merujuk pada
ilmu yang mempelajari pendidikan
atau ilmu pendidikan, sedangkan
pedagogi mengacu pada praktik
atau proses pendidikan itu sendiri
(Setyawan, 2021).

Menurut Dewantara,
pendidikan  merupakan  suatu
upaya untuk mengembangkan
pertumbuhan budi pekerti ( karakter
dan kekuatan batin), kemampuan
berpikir, serta  perkembangan

jasmani anak. Sementara itu,

Langeveld (2017) menayatakan
bahwa pendidikan adalah proses
bimbingan yang diberikan oleh
orang dewasa kepada anak untuk
membantu perkembangan anak.
Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa penyelenggaraan
pendidikan  berodientasi pada
pembentukan karakter peserta
didik agar mampu berkompetisi
secara positif dalam kehidupan.
Sejalan dengan pendapat tersebut,
Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 Pasal 1 Ayat (1)
mendefenisikan pendidikan
sebagai usaha sadar dan
terencana untuk  mewujudkan
suasana belajar serta proses
pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik  secara aktif
mengembangkan potensi yang
dimilikinya (Sanga & Wangdra,
2023).

Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat
(14) menjelaskan bahwa
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan Upaya pembinaan
yang diberikan stimulasi pendidikan
secara terencana. Pemberian
stimulasi tersebut bertujuan untuk

mengoptimalkan pertumbuhan dan
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perkembangan anak sehingga
mereka memiliki kesiapan yang
memadai dalam memasuki jenjang
pendidikan selanjutnya.

Perkembangan kognitif dan
motorik merupakan aspek yang
mmeiliki peran penting dalam
mendukung pencapaian
perkembangan anak secara
optimal. Aspek kognitif memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap
proses pertumbuhan dan
perkembangan anak, termasuk
dalam kemampuan memusatkan
perhatian atau rentang perhatian
(attention span) merupakan
kemampuan anak untuk
mempertahankan fokus terhadap
suatu objek atau kegiatan dalam
kurun waktu tertentu. Kemampuan
tersebut dipengaruh oleh berbagai
faktor, seperti kematangan sistem
saraf, lingkungan tempat anak
berinteraksi, serta kondisi
psikologis yang menyertai
perkembangan anak.

Secara etimologis, konsentrasi
berasal dari kata concentrate yang
berarti memusatkan perhatian,
sedangkan concentration diartikan
sebagai keadaan terfokusnya
perhatian pada suatu objek

tertentu. Supriyono dan amalia

(2022) menjelaskan bahwa
konsentrasi merupakan
kemampuan untuk mengarahkan
perhatian secara penuh terhadap
suatu objek, aktivitas, atau materi
tertentu dengan mengabaikan
berbagai rangsangan yang tidak
berhubungan (Maulana, 2017).

Menurut Hurlock, kemampuan
konsentrasi yang dimiliki anak usia
dini masih relatif rendah, yaitu
hanya mampu bertahan sekitar 10-
15 menit. Oleh karena itu, dalam
proses pembelajaran anak
memer;ukan media atau stimulasi
yang dapat membantu
mempertahankan perhatian dan
mengurangi kebosanan sehingga
konsentrasi dapat berlangsung
lebih lama (Zola & Nurhafizah,
2021)

Pengertian tersebut
mengandung makna bahwa
individu perlu memusatkan
perhatian pada materi yang
dipelajari serta mengesampingkan
segala bentuk gangguan (Azizah,
2024).

Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara pada tanggal 28-30
Oktober 2025 di Tk Kemala
Bhayangkari 10 Harau khususnya

di kelas B1, penulis menemukan
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bahwa kemampuan konsentrasi
anak masih tergolong rendah. Dari
19 anak yang berada di kelas
tersebut hanya 3 anak yang mampu
mempertahankan kosentrasi
dengan baik selama kegiatan
berlangsung. Anak-anak ini dapat
mendengarkan penjelasan dari
guru, mengikuti arahan yang
diberikan, serta menyelesaikan
aktivitas yang sedang dilakukan.
Disisi lain, terdapat 16 anak yang
masih kesulitan dalam menjaga
konsentrasi. Beberapa anak
tampak mudah terdistraksi oleh
berbagai rangsangan dari
lingkungan sekitar, misalnya suara
dari luar kelas atau aktivitas yang
dilakukan oleh teman-teman di
sebelah, ada beberapa dari anak
yang sering mengobrol dengan
teman, melihat kanan dan kiri di
saat guru di depan. Permasalahan
tersebut  menunjukkan  bahwa
kemampuan konsentrasi anak usia
dini masih perlu di tingkatkan, salah
satu upaya yang dapat dilakukan
untuk membantu meningkatkan
konsentrasi anak adalah dengan
memberikan stimulasi yang bisa
membantu anak menjadi lebih siap
sebelum pembelajaran dimulai.

Salah  satu  kegiatan  yang

digunakan untuk membantu
meningkatkan kesiapan Dbelajar
anak adalah gerak terpola berbasis
Brain Gym.

Menurut teori perkembangan
anak, kemampuan perhatian
merupakan bagian dari
perkembangan kognitif ~ yang
berkembang secara bertahap.
Anak usia dini cenderung memiliki
perhatian yang singkat dan mudah
teralihkan oleh rangsangan dan
lingkungan. Secara umum, anak
usia 3-4 tahun mampu
berkonsentrasi sekitar 5-10 menit,
usia 4-5 tahun sekitar 10-15 menit,
dan usia 5-6 tahun sekitar 15-20
menit, yang menunjukkan bahwa
kemampuan  kosentrasi  anak
meningkat seiring dengan
perkembangan kognitif ~ anak
(Santrok 2020).

Menurut Bandura, proses
belajar pada anak berlangsung
melalui kegiatan mengamati dan
meniru perilaku individu lain, yang
dikenal sebagai teori pembelajaran
sosial (Social Learning Theory).
Dalam proses tersebut terdapat
beberapa tahapan yang berperan
penting, salah satunya adalah
perhatian  (Attention). Bandura
berpendapat bahwa anak dapat
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memperoleh  pengetahuan dan
keterampilan baru apabila memiliki
kemampuan untuk memusatkan
perhatian, menyimpan infromasi
dalam ingatan, serta memiliki
motivasi atau dorongan untuk
belajar Bandura dalam Wahyuni &
Fitriani (2022).

Secara etimologis, Brain Gym
berasal dari gabungan kata Brain
yang berarti otak sebagai pusat
aktivitas berpikir, dan Gym yang
merujuk pada aktivitas atau latihan
fisik. Brain gym merupakan
serangkaian gerakan sederhana
yang dirancang untuk
mengoptimalkan fungsi dan kinerja
otak. Kegiatan ini bertujuan untuk
menyeimbangkan kerja belahan
otak kiri dan kanan, membantu
relaksasi bagian depan dan
belakang otak guna meningkatkan
fokus, menstimulasi area tengah
otak (system limbik) yang berperan
dalam pengelolaan emosi, serta
mendukung kemampuan
konsetrasi yang berkaitan dengan
fungsi otak besar. Selain itu, Brain
Gym merupakan latihan yang
terstruktur dengan memanfaatkan
gerakan dinamis dan gerakan
silang yang bertujuan
mengintegrasikan kerja pikiran dan

tubuh secara selaras. Metode Brain
Gym pertama kali dikembangkan
oleh Dennison, pencetus
Educational kinesiology (Edu-K),
sebagai pendekatan yang
dirancang untuk membantu anak-
anak yang mengalami kesulitan
dalam proses belajar. (Dennison,
dalam Umariyah, Wulandari, &
Warsiah, 2025)

Brain gym atau senam otak
merupakan serangkaian gerakan
sederhana yang dilakukan secara
menyenangkan dengan tujuan
mengoptimalkan proses belajar
melalui stimulasi fungsi otak.
Kegiatan ini dapat mendukung
efektivitas pembelajaran,
khususnya dalam meningkatkan
pencapian akademik.  Melalui
pemberian stimulasi yang
berkelanjutan melalui berbagai
gerakan sederhana, Brain Gym
mampu membantu memperbaiki
sistem kerja otak serta mendorong
terjadinya perubahan yang
signifikan pada struktur otak. Oleh
karena itu, Brain Gym memiliki
berbagai manfaat positif terhadap
fungsi maupun perkembangan
struktur otak (Oktaria et al., 2024)
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B. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis
menerapkan desain Pre-
experimental yaitu “Desain Pre-
test, post-test satu grup”. Metode
satu grup Pre-test dan post-test
design melibatkan adanya pre-test
yang dilakukan sebelum perlakuan,
sehingga penelitian ini  juga
mencakup post-test yang dilakukan
setelah perlakuan. Dengan cara ini,
hasil dari perlakukan dapat
diidentifikasi dengan lebih tepat
karena dapat dibandingkan dengan
kondisi sebelum perlakukan
dilakukan. Lokasi penelitian ini
TK  Kemala

Bhayangkari 10 Harau yang

dilaksanakan di

beralamat di Kecamatan Harau,
Kabupaten Lima Puluh Kota,
Provinsi Sumatera Barat, Sampel
penelitian berjumlah 19 anak.
C. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Brain Gym terhadap
kosentrasi anak di Taman Kanak-
kanak Kemala Bahayangkari 10
Harau, penelitian dilaksanakan
pada bulan april dengan 5 Kkali
pertemuan yang terdiri dari satu kali
pretest, tiga kali treatment (
Perlakuan) mengunakan Brain

Gym, dan satu kali posttest. Data

kosentrasi anak ditunjukkan melalui
hasil pretest dan posttest yang
diberikan kepada 19 anak.

Pada tahap pretest, anak
mengikuti kegiatan berupa

rangkaian gerakan sederhana
seperti tepuk tangan, menyentuh
kepala, berdiri, duduk, dan
mengangkat tangan. Berdasarkan
hasil pretest diperoleh oleh total
skor sebesar 512 dengan rata-rata
26,95, yang menunjukkan bahwa
kemampuan konsetrasi anak masih
berada pada kategori cukup dan

mulai mampu.

Grafik 1. Hasil Pretest

PRETEST

40

o T

K ¥ & oF & & C o
%g(’)g@@\z&‘?@@?‘ @%Q" c}/®

2

o

W PRETEST

Setelah dilakukan treatment
menggunakan Brain Gym, diperoleh
hasil posttest dengan total skor 763
dan rata-rata 40,16. Hasil ini
menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan konsentrasi anak setelah
diberikan perlakuan. Seluruh anak
mengalami peningkatan nilai dan

berada pada kategori mampu.
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Grafik 2. hasil Post-test
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Post-test Grafik di atas menampilkan
hasil post-test dari 19 anak yang
menjadi subjek penelitian, rentang
skor nilai postest berada antara 33
hingga 44. Dapat dilihat bahwa
seluruh anak memperoleh nilai yang
tinggi, yang menujukkan bahwa
tingkat kosentrasi anak setelah
mengikuti  kegiatan Brain Gym
mengalami peningkatan yang sangat
baik.

Grafik 3. Hasil Perbandingan Pre-test

dan Post-test
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D. Pembahasan

Berdasarkan  hasil  penelitian
mengenai Pengaruh Brain Gym

Untuk Meningkatkan Kosentrasi Anak

Di Taman Kanak-kanak Kemala
Bhayangkari 10 Harau, diperlukan
kajian yang lebih mendalam untuk
memahami secara komprehensif
hubungan antara pemberian Brain
Gym dan peningkatan konsentrasi
anak. Brain Gym merupakan metode
yang efektif dalam mendukung
kesiapan belajar anak melalui aktifitas
gerak yang menyenangkan.
Karakteristik anak wusia dini yang
cenderung aktif serta  memiliki
ketertarikan terhadap aktivitas fisik
menjadikan Brain Gym sebagai
kegiatan yang sesuai untuk diterapkan
dalam proses pembelajaran. Melalui
gerakan-gerakan yang dilakukan,
perhatian anak bisa lebih terarah
sehingga mereka menjadi siap untuk
mengikuti  kegiatan pembelajaran
secara optimal.

Melalui penerapan Brain Gym,
guru bisa memberikan stimulasi
sebelum pembelajaran dimulai
dengan melakukan gerakan-gerakan
seperti tepuk tangan, menyentuh
anggota tubuh, berdiri dan duduk,
serta mengkoordinasikan gerakan
lainnya. Kegiatan ini bukan hanya
membantu meningkatkan konsentrasi,
tetapi juga bis melatih koordinasi
motorik dan keseimbangan tubuh

anak.
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Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Brain Gym
terhadap konsentrasi anak di Taman
Kanak-kanak Kemala Bhayangkari 10
Harau, penelitian dilaksanakan pada
bulan April-Mei dengan 5 Kkali
pertemuan yang terdiri dari satu kali
Pretest, tigas kali treatment
(perlakuan) menggunakan Brain Gym,
dan satu kali Posttest. Data kosentrasi
anak ditunjukkan melalui hasil pretest
dan posttest yang diberikan kepada
19 anak. Berdasarkan hasil pretest
diperoleh total skor sebesar 512
dengan rata-rata 26,95 yang
meunjukkan  bahwa kemampuan
konsentrasi anak masih berada pada
kategori cukup dam mulai mampu.

Setelah  dilakukan

menggunakan Brain Gym, diperoleh

treatment

hasil posttest dengan skor 763 dan
rata-rata 40,16. Hasil ini menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan
konsentrasi anak setelah diberikan
perlakuan. Seluruh anak mengalami
peningkatan nilai dan berada pada
kategori mampu.

Berdasarkan hasil analisis data
penelitian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh  Brain  Gym
terhadap peningkatan konsentrasi
anak. Hal ini ditunjukkan dengan

adanya peningkatan yang signifikan

dari pretest ke posttest. Hal ini
diperkuat dengan hasil uji hipotesis
menggunakan uji Paired sampel t-test,
yang menunjukkan nilai signifikan
sebesar 0,000<0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Brain Gym
berpengaruh terhadap peningkatan
konsentrasi anak.
Selain  itu, penelitian  Nurul
Khodijah dkk, menunjukkan bahwa
penerapan Brain Gym memberikan
pengaruh positif terhadap
perkembangan kemampuan anak.
Anak menjadi lebih aktif, fokus dan
antusias dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. (Parapat,2021).

Penelitian yang dilakukan oleh
Azizah (2024) menunjukkan bahwa
penerapan Brain Gym mampu
meningkatkan konsentrasi anak usia
dini di RA Rohmatika Pameumpeuk
Kabupaten Bandung. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan
rata-rata konsentrasi anak dari 21%
pada siklus | menjadi 35% pada siklus
. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa Brain Gym dapat membantu

meningkatkan kemampuan
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konsentrasi anak selama proses
belajar (Rahmadaynti et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh
(Taufigoh 2023) menemukan bahwa
Brain Gym berpengaruh terhadap
konsentrasi anak prasekolah. Hasil uji
wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000
(< 0,05), vyang Dberarti terdapat
pengaruh signifikan Brain Gym
terhadap peningkatan konsentrasi
anak.

Rusdiana (2025) dalam
penelitian Pengaruh  Brain Gym
terhadap Konsentrasi Berhitung Anak
Usia 5-6 Tahun menemukan bahwa
rata-rata skor konsentrasi meningkat
dari 54,72 menjadi 81,39 setelah
diberikan Brain Gym. Hasil tersebut
menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan pada kemampuan
konsentrasi anak.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Astuti (2017) yang menyatakan bahwa
Brain Gym bisa menstimulasi fungsi
otak melalui Gerakan sederhana
sehingga membantu meningkatkan

fokus dan kemampuan berpikir anak.
Selain itu penelitian Balqisty dkk.
Perhatian dan konsentrasi anak
melalui  aktivitas  Gerak  yang
melibatkan koordinasi tubuh dan
fungsi otak. Penelitian Ningsih (2018)
juga menunjukkan bahwa Brain Gym
berpengaruh terhadap peningkatan
konsentrasi anak di Taman Kanak-
kanak. Dengan demikian, Brain Gym
dapat menjadi kegiatan stimulasi yang
membantu meningkatkan fokus dan

kesiapan belajar anak usia dini.

. Kesimpulan

Sampel penelitian ini adalah
seluruh anak kelas B1 sebanyak 19
anak, dipilih karena kemampuan
mereka dalam berkonsentrasi masih
tergolong rendah. Oleh karena itu,
kelas B1 dijadikan fokus penelitian
untuk melihat pengaruh Brain Gym
untuk  meningkatkan  konsentrasi
anak.berdasarkan hasil pretest
diperoleh total skor sebesar 512
dengan rata-rata 26,95, yang
menunjukkan bahwa kemampuan

konsentrasi anak masih berada pada

kategori cukup dan mulai mampu. Dan
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setelah diberikan treatment
menggunakan Brain Gym, diperoleh
hasil posttest dengan total skor 763
dan rata-rata 40,16. Hasil ini
menujukkan adanya peningkatan
kemampuan konsentrasi anak setelah
diberikan perlakuan.

Berdasarkan uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
Brain Gym mampu meningkatkan
konsentrasi anak secara signifikan.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa seluruh anak mengalami
peningkatan kemampuan setelah
diberikan perlakuan, yang ditandai
dengan peningkatan skor dari pretest

dan posttes
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